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ABSTRAK

Dian Isnawati, (10240009), Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan
di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu (KCP) Ambarukmo
Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi proses manajemen
risiko pebiayaan dan penanganan pembiayaan yang bermasalah di Bank Syariah
Mandiri KCP Ambarukmo. Yogyakarta dengan mobilitas yang tinggi, kebutuhan
jasa keuangan yang semakin meningkat, serta apresiasi dan minat masyarakat
akan produk layanan syariah menjadikan bank syariah tumbuh pesat dan
berkembang menjawab tuntutan dan tantangan zaman.

Manajemen risiko pembiayaan, penentuan kelayakan nasabah, dan
penanganan terhadap  berbagai tingkat kolektabilitas pembiayaan harus dimiliki
bank untuk meminimalisir segala bentuk risiko gagal pembiayaan oleh nasabah
yang tak mampu membanyar angsuran, baik pinjaman pokok, maupun bagi
hasilnya. Penerapan manajemen risiko akan berdampak pada kemampuan bank
dalam mengatasi tingkat kolektabilitas nasabah diperbankan, karena semakin
tinggi tingkat kolektabilitas nasabah maka besar risiko pembiayaan itu tidak dapat
diselamatkan.

Penelitian ini mengangkat rumusan permasalahan: Bagaimana
Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Pembantu (KCP) Ambarukmo Yogyakarta. Dengan jenis penelitian
lapangan (field reached) dengan pendekatan penelitian kualitatif, pengumpulan
data dengan teknik observasi,wawancara dan dokumentasi.

Analisis data menggunakan analisis deskriptif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan data-data yang peneliti kumpulkan, tentang implementasi
manajemen risiko, studi penentuan kelayakan nasabah dan penanganan
pembiayaan berdasarkan tingkat kolektabilitas yang terjadi.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen risiko pembiayaan,
studi penentukan kelayakan terhadap nasabah, dan penanganan terhadap
pembiayaan berdasarkan tingkat kolektabilitas masing-masing nasabah sudah
diimplementasikan secara keseluruhan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Pembantu (KCP) Ambarukmo Yogyakarta.

Kata Kunci : Manajemen Risiko Pembiayaan dan Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Pembantu (KCP) Ambarukmo Yogyakarta.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Dalam menghindari adanya kesalahpahaman dan perbedaan persepsi

dalam memahami judul skripsi “Implementasi Manajemen Risiko

Pembiayaan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu (KCP)

Ambarukmo Yogyakarta” maka peneliti perlu menegaskan dan membatasi

beberapa istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Implementasi

Di dalam Kamus Bahasa Indonesia, arti kata istilah implementasi

adalah pelaksanaan.1 Arti implementasi menurut Pius Abdillah dan Danu

Prasetya dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini berarti

pelaksanaan.2 Sedangkan Implementasi menurut Budiono adalah

implementasi diartikan penerapan.3

Jadi yang dimaksud dari implementasi dalam penelitian ini adalah

pelaksanaan dan penerapan kebijakan operasional sehari-hari yang

dilakukan dalam lembaga yang peneliti teliti.

1Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Balai Pustaka, 2011), hlm. 441.

2Pius Abdillah dan Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, (Surabaya:
Arkola, 2005), hlm. 312.

3Budiono, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung, 2001), hlm. 196.
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2. Manajemen Risiko

Risiko dapat ditafsirkan sebagai bentuk keadaan ketidakpastian

tentang suatu keadan yang akan terjadinya nantinya (future) dengan

keputusan yang diambil berdasarkan pertimbangan pada saat ini.4

Manajemen risiko adalah serangkan metodologi dan prosedur yang

digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan

mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh kegiatan usaha bank.5

Manajemen risiko yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

merupakan upaya yang ditempuh  suatu organisasi maupun lembaga

perbankan dalam menerapkan ukuran dalam memetakan segala bentuk

permasalahan pembiayaan perbankan syariah yang ada dengan

menerapkan pendekatan manajemen secara komprehensif dan sistematis.

3. Pembiayaan

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh

suatu pihak kepada pihak lain untuk  mendukung investasi yang

direncanakan, baik yang dilakukan sendiri maupun lembaga.6

Pembiayaan merupakan jenis kegiatan usaha perbankan syariah dalam

menyalurkan dananya kepada masyarakat. Yang dimaksud dengan

4Irham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.
2.

5Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2012),
hlm. 86.

6Muhammad, Manajemen Pembiayaan Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), hlm.
17.
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pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan

dengan itu berupa:7

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharobah dan musharakah

b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam

bentuk ijarah muntahiya bittamlik

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang mudharabah, salam, dan

istisna

d. Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang qard

e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi

multi jasa.

Jadi yang dimaksud pembiayaan dalam penelitian ini adalah pendanaan

yang dilakukan oleh Bank Syariah dalam rangka untuk mendukung

investasi yang dilakukan masyarakat melalui produk-produk yang

ditawarkannya, namun dalam penelitian ini fokusnya pada pembiayaan

konsumtif dan investasi. Sehingga, diharapkan dari pembiayaan tersebut

akan mampu meningkatkan perekonomian masyarakat melalui bantuan

pendanaan, kemudahan kemampuan akses ekonomi dan peningkatan

produktivitas masyarakat.

7Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, hlm. 78.
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4. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu (KCP)

Ambarukmo

Bank Syariah Mandiri hadir dengan sistem operasional yang

berbasis syariat Islam yang menawarkan ragam produk yang berbeda

dengan konvensional. Sebagai Bank Syariah yang diapreasiasi

masyarakat terbukti dengan perkembangan jumlah nasabahnya yang

semakin meningkat, Bank Syariah Mandiri mencoba lebih dekat dengan

masyarakat dengan mengembangkan kantor-kantor cabangnya termasuk

Kantor Cabang Pembantu (KCP) Ambarukmo di Laksda Adi Sucipto No.

167 Yogyakart. Yogyakarta sebagai kota yang maju dengan budaya,

pariwisata, pendidikannya tentu memerlukan jasa lalu lintas keuangan

yang cukup tinggi. Perkembangan Bank Syariah Mandiri di Yogyakarta

cukup pesat dengan hadirnya banyak kantor cabang bahkan sampai

kampus-kampus. Yogyakarta dengan  mobilitasnya yang tinggi

merupakan tempat yang strategis dan potensial dalam memperluas

jaringan nasabah pengguna produk layanan syariah. Selanjutnya dalam

pembahasan  ini Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu

Ambarukmo akan ditegaskan dengan Bank Mandiri KCP Ambarukmo

Dari uraian penegasan judul di atas, maka penelitian yang

dimaksud dengan “Implementasi Manajemen Risiko Pembiayaan di Bank

Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu (KCP) Ambarukmo

Yogyakarta” adalah penelitian imiah tentang implementasi manajemen
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risiko pembiayaan  yang diterapkan Bank Syariah Mandiri  KCP

Ambarukmo Yogyakarta pada produk pembiayaannya, serta upaya yang

dilakukan untuk meminimalisir terjadinya risiko pembiayaan yang

disalurkan pada nasabah.

B. Latar Belakang Masalah

Keberadaan perbankan syariah di Indonesia merupakan refleksi

kebutuhan atas sistem perbankan yang dapat memberikan kontribusi stabilitas

kepada sistem keuangan nasional. Industri perbankan syariah juga

mencerminkan permintaan masyarakat yang membutuhkan suatu sistem

perbankan alternatif yang menyediakan jasa perbankan yang memenuhi

prinsip-prinsip syariah. Sebagai negara yang mayoritas Muslim yang terbesar

di dunia, Indonesia memiliki prospek bagi pengembangan perbankan syariah

di masa yang akan datang.8 Adanya bank Islam diharapkan dapat memberikan

sumbangan terhadap perkembangan ekonomi  masyarakat melalui

pembiayaan-pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank Islam. Melalui

pembiayan ini bank Islam menjadi mitra dengan nasabah, sehingga hubungan

bank Islam dengan nasabah  tidak lagi sebagai kreditur dan debitur tetapi

menjadi hubungan kemitraan.9

8Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah: Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di
Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2010), hlm. 59.

9Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2011), hlm. 18.



6

Perkembangan sistem perbankan syariah dapat menjadi tolak ukur

tingkat keberhasilan eksistensi perekonomian syariah di Indonesia, hal ini di

buktikan tumbuh pesatnya perbankan-perbankan berbasis syariah dengan

produk unggulan yang ditawarkannya. Perbankan syariah merupakan bagian

dari ekonomi syariah, dimana ekonomi syariah merupakan bagian dari

muamalat (hubungan antara manusia dengan manusia). Oleh karena itu,

perbankan syariah tidak bisa dilepaskan dari sunber hukum Islam yaitu Al-

Qur`an dan As-Sunnah. Perbankan syariah di Indonesia juga tidak dapat

dilepaskan dari paradigma ekonomi syariah.

Sejak dikeluarkannya UU perbankan dan Undang-Undang No.23

tahun 1999 tentang bank Indonesia sebagaimana telah diubah dengan No. 3

tahun 2004 yang mengakomodasi Bank Syariah, maka sejak tahun 1998

perbankan syariah nasional berkembang cukup pesat, baik aset maupun

kegiatan usahanya.10 Karena itu, perbankan syariah mempunyai kedudukan

yang sangat strategis untuk turut menggerakkan sektor riil dalam rangka

meningkatkan laju perekonomian  dan pembangunan di Indonesia.11

Terobosan baru bagi pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia,

tentunya membawa dampak positif bagi perbankan syariah. Perkembangan itu

ditandai dengan dibangunya kantor-kantor cabang baru perbankan syariah

untuk lebih dekat dengan nasabahnya, serta pertumbuhan jumlah aset yang

10 Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, hlm. 10.

11Ibid., hlm. 14.
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signifikan dari tahun ke tahun. Pertumbuhan tersebut tidak lepas dari peran

serta dana pihak ketiga dan produk pembiayaan yang dijalankan bank syariah.

Bank Syariah memberikan kontribusi yang cukup besar  dalam

menumbuhkan perekonomian di tengah kondisi tekanan perekonomian global

sekarang. Kondisi ini menunjukkan kiprah Bank Syariah yang mempunyai

komitmen tinggi, serta mempunyai kemampuan bersaing diantara bank-bank

konvensional lainnya. Terbukti dengan keberhasilan pencapaian pertumbuhan

aset yang tinggi tiap tahunnya, menjadikan Bank Syariah tumbuh pesat dan

mampu melebarkan sayapnya dengan membuka kantor-kantor baru, bahkan

sampai kedaerah-daerah di seluruh Indonesia.

Gambar 1.1

Grafik Perkembangan Aset, Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan Yang

Diberikan Pada Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia (2013)12

12http://www.bi.go.id/id/statistik/perbankan/syariah/Pages/sps_0913.aspx diakses pada
Tanggal 5 Februari pukul 12.15 WIB.
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Dari grafik diatas menunjukan keanaikan aset, dana pihak ketiga dan

pembiayaan yang diberikan oleh bank yang semakin meningkat. Dan hal ini

merupukan hal yang positif karena kenaikan aset akan berdampak pada

operasional bank dan pembiayaan yang dilakukan.

Kenaikan aset pada bank syariah akan menunjukan performa bank

yang semakin baik dan akan berpengaruh terhadap profit yang dihasilkan

bank dari hasil perputaran uang dana pihak ketiga. Perputaran uang yang

dilakukan oleh bank syariah adalah melalui penyaluran produk pembiayaan,

masyarakat dapat mengembangkan usaha melalui jasa pembiayaan dari bank

syariah dengan prinsip bagi hasil pada akad yang disepakati.

Perkembangan jumlah aset, dana pihak ketiga, dan pembiayaan bank

syariah di Indonesia adalah awal kemajuan dari perkembangan sektor

perbankan berbasis Islam. Tingkat bagi hasil yang lebih menjanjikan dari pada

bunga adalah daya tarik bagi nasabah yang menginginkan sistem ekonomi

berbasis syariah Islam.

Perkembangan jumlah pembiayaan pada bank syariah di Indonesia

dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang signifikan, sisi positifnya

adalah bertambahnya aset dan profit bagi bank syariah , namun sisi negatifnya

juga perlu diperhatikan, yaitu risiko tidak kembalinya dana yang disalurkan

kepada nasabah, dan menyebabkan kerugian pada bank karena kolektabilitas

pembiayaan nasabah.
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Tabel 1.1

Pembiayaan - Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah  berdasarkan

Kualitas Pembiayaan

(Miliar Rupiah)

(Sumber : Laporan Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia April 2014)13

Dari tabel diatas sudah tergambar dengan jelas, perkembangan yang

signifikan dari pembiayaan juga sejalan dengan risiko yang harus ditanggung

oleh bank Syariah. Bertambahnya jumlah pembiayaan akan bertambah pula

risiko kolektabilitas pada nasabahnya. Kolektabilitas yang terjadi pada

aktifitas perbankan akan berpengaruh pada kondisi kesehatan bank dan profit

yang didapat.

13http://www.bi.go.id/id/statistik/perbankan/syariah/Pages/SPS_april2014.aspx diakses
tanggal 7 Juli 2014 Pukul 12.35 WIB.
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Untuk itu, dalam meminimalisir resiko pembiayaan yang berupa tidak

kembalinya pokok pembiayaan dan imbalan bagi hasil yang disepakati di

akad, akibat dari nasabah gagal bayar pada bank syariah, maka diperlukan

manajemen risiko yang tepat sebagai langkah pencegahan terhadap kerugian

yang harus ditanggung oleh bank. Keberhasilan bank syariah akan ditentukan

oleh seberapa besarnya bentuk perhatian dan cara pengelolaan segala macam

risiko yang mungkin terjadi dalam kegiatan operasionalnya.

Dewasa ini dengan berbagai macam produk bank syariah yang di

tawarkan perbankan-perbankan syariah yang ada di Indonesia, masyarakat

juga sangat selektif dalam memilih dan menentukan bank mana yang menjadi

pilihan. Bank yang berprestasi, mengedepankan pelayan yang baik, serta

tingkat kredibilitasnya baik sangatlah diperhitungkan oleh nasabah dalam

penggunaan produk jasanya.

Bank Syariah Mandiri hadir dengan menawarkan beragam produk dan

kemudahan, keunggulan dalam bidang jaringan dan pelayanan adalah

prioritas dari  Bank Syariah Mandiri. Produk pembiayaan yang ada di Bank

Syariah Mandiri sangatlah beragam disesuaikan dengan kebutuhan

masyarakat masa kini, untuk pembiayaan terdapat pembiayaan konsumtif dan

investasi, hadirnya produk pembiayaan ini merupakan upaya dalam membantu

masyarakat dalam hal bantuan modal usaha, maupun pembelian barang.

Bank Syariah Mandiri merupakan bagian dari Bank Mandiri

Konvensional, namun pada prinsip operasionalnya sangatlah berbeda, karena
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Bank Syariah Mandiri menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam produk,

kemasan ,dan pelayanannya. Cemerlangnya kinerja Bank Syariah Mandiri

didukung dengan komitmen yang kuat dalam pelayanannya terhadap

nasabahnya, sehingga mampu berkontribusi dalam membantu meningkatkan

pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui produk pembiayaan yang

ditawarkan.

Pembiayaan merupakan sumber aset bagi perbankan, pembiayaan

yang diberikan terhadap nasabah bertujuan untuk memberikan bantuan modal

bagi masyarakat yang memerlukan suntikan modal, baik untuk usaha maupun

untuk konsumtif. Pembiayaan di Bank Syariah Mandiri juga berpotensi

timbulnya risiko dari pembiayaan yang dijalankan, dimana dana yang telah

diberikan kepada nasabah tidak kembali, dan menimbulkan kerugian bagi

pihak bank.

Melihat fenomena yang terjadi saat ini, menejemen risiko pembiayaan

dirasa sangat penting dalam dunia perbankan, dan merupakan cara untuk

meminimalisir risiko pembiayaan yang terjadi di perbankan syariah. Berkaitan

dengan hal itu, peneliti tertarik untuk memahami lebih dalam tentang

manajemen risiko pembiayaan yang diterpkan di Bank Syariah Mandiri KCP

Ambarukmo Yogyakarta, dan upaya yang diterapkan dalam meminimalisir

terjadinya resiko pada produk pembiayaannya.
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang

dapat ditarik pada penelitian adalah “Bagaimana Implementasi Manajemen

Risiko Pembiayaan di Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo Yogyakarta?”

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka

tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui implementasi manajemen risiko pembiayaan di Bank Syariah

Mandiri KCP Ambarukmo Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan sumbangan

pemikiran pada khasanah keilmuan Manajemen Lembaga Keuangan

Islam, khususnya dalam bidang manajemen risiko pembiayaan perbankan.

2. Secara Praktisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi:

a. Bagi perbankan, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai

informasi serta pembanding dalam menentukan kebijakan penetapan

pembiayaan.

b. Bagi nasabah, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai

bahan peretimbangan dalam memutuskan untuk mengajukan

pembiayaan.
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c. Bagi para peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat

bermanfaat dan dapat digunakan sebagai rujukan.

F. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan suatu tinjauan  terhadap beberapa sumber

referensi yang berasal dari karya-karya ilmiah yang telah ada sebelumnya, hal

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran-gambaran yang relefan tentang

penelitian dengan skripsi yang peneliti susun. Selain itu, tinjauan pustaka

bertujuan untuk membandingkan penelitian yang dilakukan peneliti dengan

peneleliti-peneliti sebelumnya. Menghindari adanya tindakan plagiasi atau

penjiplakan dari hasil karya ilmiah orang lain, serta untuk mengetahui

kekurangan-kekurangan dari penelitian terdahulu, sehingga dapat dijadikan

sebagai bahan acuan dan perbaikan-perbaikan dalam melakukan penelitian

dan mengolah data hasil penelitian yang dilakukan. Dari penelitian-penelitian

sebelumnya, berikut peneliti akan memaparkan beberapa sumber referensi

penelitian terdahulu yang relevan dan terkait dengan penelitian ini.

Tesis yang di tulis oleh Armin Darmawan dengan judul “Perancangan

Pengukuran Risiko Operasional Pada Perusahaan Pembiayaan Dengan

Metode Risk Breakdown Structure (RBS) dan Analytic Network Process

(ANP)” dalam penelitiannya mengkaji sebuah model perancangan pengukuran
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risiko operasioanl yang menggunakan ANP sebagai alat dalam menentukan

bobot kriteria risiko pada perusahaan pembiayaan konsumen.14

Tesis yang di tulis oleh Huriyatul Akmal dengan judul “Good

Corporate Governance dan Manajemen Risiko di Bank Syariah” dalam

penelitiannya membahas perlu dilakukan rekonstruksi paradigma agency teory

yang juga diterapkan pada bank syariah. hal ini disebabkan basis dari semua

aktifitas bank syariah menjunujung tinggi kepercayaan dari semua pihak yang

terlibat. Prinsip GCG yang telah ada mengalami reduksi makna dan tujuan-

tujuan kepentingan tertentu. Bank Syariah membutuhkan regulasi yang

komprehensif untuk meninjang terwujudnya GCG. Eksistensi dan peran

lembaga pendukung penerapan prinsip-prinsip GCG bank Syariah.

menerapkan prinsip GCG yang telah dirumuskan tersebut dalam aktifitas dan

manajemen risiko pada bank syariah.15

Skripsi yang ditulis Beben Beni Ramdan dengan judul “Manajemen

Risiko Kartu Kredit Syariah Pada Bank Danamon Syariah Cabang Solo” pada

penelitian ini menjelaskan risiko-risiko penggunaan kartu kredit syariah di

14Armin Darmawan, “Perancangan Pengukuran Risiko Operasioanl Pada Perusahaan
Pembiayaan Dengan Metode Risk Breakdown Structure (RBS) dan Analytic Network Proses (ANP)”,
Tesis (tidak diterbitkan), (Depok: Tesis Universitas Indonesia, 2011).

15Huriyatul Akmal, “Good Corporate Governance dan Manajemen Risiko di Bank Syariah”
Tesis (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2008).
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bank Danamon Syariah Cabang Solo, dan bagaimana mengatasinya dengan

menerapkan manajemen risiko.16

Sumber penelitian di atas merupakan penelitian yang berkaitan dengan

penelitian yang disusun oleh peneliti.  Namun, dari beberapa referensi

penelitian sebelumnya belum ada penelitian dengan judul “Implementasi

Manajemen Risiko Pembiayaan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang

Pembantu (KCP) Ambarukmo Yogyakarta”, maka penelitian ini merupakan

penelitian murni peneliti dan bukan merupakan jiplakan dari hasil karya orang

lain yang sudah ada sebelum-sebelumnya.

G. Kerangka Teori

1. Manajemen Risiko

a. Pengertian Manajemen Risiko

Manajemen risiko adalah serangkaian metodologi dan prosedur

yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan

mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh kegiatan usaha bank.17

Manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui,

menganalisi serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan

16Beben Beni Ramdan,  “Manajemen Risiko Kartu Kredit Syariah Pada Bank Danamon
Syariah Cabang Solo”, Skripsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2008).

17Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah, hlm. 86.
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perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi

yang lebih tinggi.18

Manajemen risiko adalah seperangkat kebijakan, prosedur

yang lengkap, yang dipunyai organisasi, untuk mengelola, memonitor,

dan mengendalikan eksposur organisasi terhadap risiko (SBC

Warburg, The Practice of Risk Management, Euromoney Book,

2004).19

Risk Management is a measure that is used for  identifying,

analyzing and then responding to a particular risk. It is a process that

is continuous in nature and a helpful tool in decision making  process.

According  to  the  Higher  Education Funding  Council  for  England

(HEFCE),  Risk  Management is not just used for ensuring the

reduction of the probability of bad happenings but  it  also  covers the

increase  in  likeliness  of  occurring  good  things.20

Terjemahan:

“Manajemen risiko adalah sebuah ukuran yang digunakan

untuk mengidentifikasi penelitian dan kemudian untuk merespon

sebuah risiko khusus, itu adalah sebuah proses terus menerus yang

18Herman Darmawi, Manajemen Risiko, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 17.

19Mahduh M. Hanafi, Manajemen Risiko, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2006), hlm. 18.

20Thirupathi Kanchu and M. Manoj Kumar , “Risk Management In Banking Sector -An
Empirical Study” International Journal of Marketing, Financial Services & Management Research
Vol.2, No. 2, (Februari, 2013), hlm. 145.
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alami dan sebuah alat untuk membantu membuat keputusan. Menurut

the  Higher Education Funding  Council  for  England (HEFCE),

Manajemen risiko itu tidak hanya digunakan untuk memastikan

kekurangan dari kemungkinan terjadinya kejadian buruk, tetapi itu

juga meliputi kemungkinan dari terjadi kejadian yang baik.”

b. Proses Manajemen Risiko

To overcome the risk and to make banking function well, there

is a need to manage all kinds of risks associated with the banking. Risk

management becomes one of the main functions of any banking

services risk management consists of identifying the risk and

controlling them, means keeping  the  risk  at  acceptable level. These

levels  differ   from  institution  to  institution  and country  to  country.

The  basic objective  of  risk  management  is  to  stakeholders;  value

by  maximising the profit and optimizing the capital funds for ensuring

long term solvency of the banking organisation. In the process of risk

management following functions comprises:21

Terjemahan:

“Untuk mengatasi risiko dan membuat fungsi bank baik, itu

perlu adanya manajemen berbagai macam risiko yang di hubungkan

dengan bank. manajemen risiko menjadi salah satu dari fungsi dari

berbagai bank yang melayani manajemen risiko yang terdiri dari

21Ibid., hlm. 150.
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identifikasi risiko dan mengontrolnya, yang berarti menjaga

penerimaan tingkatan risiko. tingkatan itu berbeda dari institusi ke

institusi dan dari negara ke negara. dasar tujuan dari manajemen risiko

adalah pemegang saham, nilai maksimal keuntungan, dan

mengoptimalisasikan dana modal untuk memastikan pemecahan

masalah dari organisasi perbank kan.  Dalam proses menejemen risiko

mengikuti fungsi yang luas:”

Sumber : International Journal of Marketing, Financial

Services & Management Research

Proses manajemen risiko merupakan indikator penting untuk

mengukur tingkat resiko yang terjadi dalam suatu bank. Dalam proses

manajemen risiko ini, seluruh bank wajib melakukan proses
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identifikasi, pengukuran, pementauan, dan pengendalian resiko

terhadap seluruh faktor-faktor risiko (risk factor) yang bersifat

material. Yang dimaksud dengan “faktor-faktor risiko” adalah sebagai

parameter yang mempengaruhi eksposur risiko. Yang dimaksud

dengan “faktor-faktor risiko yang bersifat material” adalah faktor-

faktor risko, baik kuantitatif maupun kualitatif yang berpengaruh

secara signifikan terhadap kondisi keuangan bank.22

1) Identifikasi risiko

Pelaksanaan proses identifikasi dilakukan dengan melakukan

analisis paling tidak terhadap karakteristik risiko yang melekat

pada bank dan risiko dari prosuk dan kegiatan usaha bank.23

Identifikasi risiko bersifat proaktif, mencakup seluruh

aktivitas bisnis bank, dan dilakukan dalam rangka menganalisis

sumber dan kemungkinan timbulnya risiko serta dan dampaknya.

Proses identifikasi risiko dilakukan dengan mengnalisis seluruh

sumber risiko yang paling tidak dilakukan terhadap risiko dari

produk dan aktifitas baru yang telah melalui proses manajemen

risiko yang layak sebelum diperkenalkan atau dijalankan.24

22Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta:
Salemba Empat, 2013), hlm. 43.

23Ibid., hlm. 44.

24Ibid., hlm. 45.
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2) Pengukuran risiko

Sistem pengukuran risiko digunakan untuk mengukur eksposur

risiko bank sebagai acuan untuk melakukan pengendalian.

Pengukuran risiko wajib dilakukan berkala, baik untuk produk dan

portofolio maupun seluruh aktivitas bisnis bank.25

Metode pengukuran risiko dapat dilakukan secara

kuantitatif dan atau kualitatif. Metode pengukuran tersebut dapat

berupa metode yang diterapkan oleh BI dalam rangka penilaian

risiko, baik penghitungan modal maupun metode yang

dikembangkan sendiri oleh bank. Pemilihan metode disesuaikan

dengan karakteristik dan kompleksitas kegiatan usaha.26

3) Pemantauan risiko

Bank harus memiliki sistem dan prosedur pementauan yang

mencakup  pementauan terhadap eksposur risiko, toleransi risiko,

kepetuhan limit internal, dan hasil stress testing atau konsistensi

pelaksanaan dengan kebijakan dan prosedur yang ditetapkan.

Stress test dilakukan untuk melengkapi sistem pengukuran risiko

dengan cara mengestimasi potensi kerugian bank pada kondisi

pasar yang tidak normal dengan menggunakan skenario tertentu

guna melihat sensivitas kerja bank terhadap perubahan faktor

25Ibid.,

26Ibid., hlm. 45-46.
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risiko dan mengidentifiksai pengaruh yang berdampak signifikan

terhadap portofolio bank.27

Pemantauan dilakuakan, baik oleh unit pelaksana maupun

oleh SKMR. Hasil pemantauan disajikan dalam laporan berkala

yang disampaikan kepada manajemen dalam rangka mitigasi risko

dan tindakan yang diperlukan.28

4) Pengendalian risiko

Bank harus mempunyai sistem pengendalian risiko yang memedai

dengan mengacu pada kebijakan dan prosedur yang telah

ditetapkan. Proses pengendalian risiko yang diterapkan bank harus

disesuaikan dengan eksposur risiko atau tingkat risiko yang akan

diambil dan toleransi risiko. Pengendalian risiko data dilakukan

oleh bank, antara lain dengan metode mitigasi risiko, serta

penambahan modal bank untuk menyerap potensi kerugian.29

2. Pembiayaan

a. Pengertian Pembiayaaan

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat

dipersamakan dengan itu, berdasarkan atau kesepakatan antara bank

dengan pihak lainyang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk

27Ibid., hlm. 47.

28Ibid.,

29Ibid.,
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mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.30

Pembiayaan adalah penyediaan dana dan atau tagihan

berdasarkan akad mudharabah dan atau musyarakah dan atau

pembiayaan lainya berdasarkan prinsip bagi hasil.31

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilahnya aktiva

produktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dana

bank syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk

pembiayaan, piutang, qardh, surat berharga syariah, penempatan,

penyerahan modal sementara, komitmrn dan kontijensi pada rekening

administratif serta sertifikat wadiah Bank Indonesia.32

b. Analisis dasar pemberian pembiayaan pada nasabah

Analisis pemberian pembiayaan adalah salah satu faktor

penting yang dapat digunakan sebagai suatu rujukan terhadap

permohonan pembiayaan yang dilakukan nasabah untuk disetujui atau

ditolak. Penerapan sistem dasar dalam pemberian pembiayaaan dan

penganalisaan terhadap nasabah sebagai pemohon pembiayaan perlu

diterapkan oleh pihak bank, agar bank tidak salah sasaran dalam

penyaluran dana pembiayaan sehingga segala bentuk risiko

30Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 73.

31Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia,2004), hlm. 107.

32Ibid., hlm. 183.
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pembiayaan dapat diminimalisir dan dana yang disalurkan tersebut

dapat terbayar kembali sesuai dengan kesepakatan jangka waktu yang

telah disepakati di awal akad.

Dalam menentukan kelayakan pemberian pembiayaan, ada

beberapa prinsip yang digunakan dalam memutuskan pemohon

pembiayaan calon nasabah, dengan menggunakan konsep 4P dan 5c’s.

Formula 4P dapat diuraikan sebagai berikut:33

1) Personality

Dalam hal ini pihak bank mencari data secara lengkap mengenai

kepribadian si pemohon kredit, antara lain mengenai riwayat

hidupnya, pengalamannya dalam berusaha, pergaulan dalam

masyarakat, dan lain-lain. Hal ini diperlukan untuk menentukan

persetujuan kredit yang diajukan oleh pemohon kredit.

2) Purpose

Selain mengenai kepribadian (personality) dari pemohon kredit,

bank juga harus mencari data tentang tujuan atau penggunaan

kredit tersebut sesuai line of business kredit bank yang

bersangkutan.

33Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta:  Kencana Prenada Media
Group, 2005), hlm. 63-64.
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3) Prospect

Dalam hal ini bank harus melakukan analisis secara cermat dan

mendalam tentang bentuk usaha yang akan dilakukan oleh

pemohon kredit.

4) Payment

Bahwa dalam penyaluran kredit, bank harus mengetahui dengan

jelas mengenai kemampuan dari pemohon kredit untuk melunasi

utang kredit dalam jumlah dan jangka waktu yang ditentukan.

Konsep 5c’s yang dimaksud adalah:34

1) Charater (Karakter): dengan menganalisis kinerja dan reputasi

debitur sebelumnya.

2) Capital (Modal): dengan menganalisis ketersediaan modal debitur

dalam membiayai sendiri pekerjaan/proyeknya.

3) Capacity (Kapasitas/kemampuan): dengan menganalisa seluruh

rasio keuangan, survei kepada stakeholder perusahaan, dan survei

ke perusahaan itu sendiri.

4) Condition of economy (Kondisi ekonomi makro): dengan

menganalisis relevansi dari situasi ekonomi terhadap usaha

debitur.

34Ferry N. Idroes dan Sugiarto, Manajemen Risiko Pembiayaan, (Yogyakarta: Ghaha Ilmu,
2006), hlm. 87-89.
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5) Collateral (Jaminan): dengan menganalisis aktiva debitur yang

diserahkan kepada bank untuk dijadikan jaminan.

3. Tinjauan Lembaga Keuangan Islam

a. Pengertian Lembaga Keuangan Islam

Dalam keputusan SK Menkeu RI No. 792 Tahun 1990 dinyatakan

bahwa lembaga keuangan adalah semua badan usaha yang kegiatannya

di bidang keuangan melakukan penghimpunan dana, penyaluran dana

kepada masyarakat terutama dalam membiayai investasi

pembangunan.35

Lembaga Keuangan menurut Kasmir adalah setiap usaha yang

bergerak di bidang keuangan, menghimpun dana atau kedua-duanya.

Artinya kegiatan yang dilakukan oleh lembaga keuangan selalu

berkaitan dengan bidang keuangan, apakah kegiatannya hanya

menghimpun dana atau kedua-duanya menghimpun dana dan

menyalurkan dana.36

Lembaga Keuangan menurut Andi Sumitra adalah setiap

perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan bidang keuangan.

Kegiatan usaha lembaga, kegiatan dapat berupa menghimpun dana

dengan menawarkan berbagai skema, menyalurkan dana dengan

35http://hedisasrawan.blogspot.com/2013/06/pengertian-lembaga-keuangan.html diakses
Tanggal 28 April Pukul 15.40 WIB.

36Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
hlm. 2.
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berbagai skema atau melakukan kegiatan menghimpun dana dan

menyalurkan dana sekaligus, dimana kegiatan usaha lembaga keuangan

diperuntukkan bagi investasi perusahaan, kegiatan konsumsi, dan

kegiatan distruibusi barang dan jasa.37

Berdasarkan teori diatas, yang peneliti dimaksud lembaga

keuangan Islam dalam penelitian ini adalah suatu badan usaha yang

kegiatannya bergerak di sektor jasa keuangan, menghimpun dana dari

masyarakat, kemudian menyalurkan dana yang terkumpul ke

masyarakat, atau melakukan aktifitas kedua-duanya sekaligus, dimana

kegiatan keuangan tersebut dilaksanakan berdasarkan prinsip dan

aturan kaidah hukum islam yang bertujuan untuk saling tolong

menolong, keadilan dan kemaslahatan bersama.

b. Struktur Lembaga Keuangan Islam

Sistem keuangan di Indonesia dijalankankan oleh dua jenis

lembaga keuangan, yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga

keuangan nonbank. Secara umum lembaga keuangan syariah di

Indonesia dapat diuraikan sebagai berikut:

Sistem keuangan di Indonesia dijalankankan oleh dua jenis

lembaga keuangan, yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga

keuangan nonbank. Secara umum lembaga keuangan syariah di

Indonesia dapat diuraikan sebagai berikut:

37Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 29.
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1) Lembaga Keuangan Bank

Merupakan lembaga keuangan dengan melayani jasa lalu lintas

keuangan, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan tabungan, dan menyalurkan dana kepada masyarakat

dalam bentuk penbiayaan.

Lembaga keuangan bank secara operasional di bina dan

diawasi oleh Bank Indonesia sebagai bank sentral di Indonesia.

Sedangkan pembinaan dan pengawasan dari sisis pemenuhan

prinsip-prinsip syariah dilakukan oleh Dewan Syariah Nasional

MUI.38 Regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam  UU

No.21 Tahun 2008 tentang lembaga perbankan syariah.39

Lembaga keuangan bank syariah antara lain:

a) Bank Umum Syariah (BUS)

Bank umum merupakan bank yang bertugas melayani seluruh

jasa-jasa perbankan dan melayani segenap masyarakat, baik

masyarakat perorangan maupun lembaga-lembaga lainnya.

Bank umum juga dikenal dengan nama bank komersial dan

38Ibid., hlm. 45.

39Ibid., hlm. 61.
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dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu bank umum devisa dan

bank umum nondevisa.40

b) Unit Usaha Syariah (UUS)

Unit kerja dari kantor pusat bank umum konvensional yang

berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.41

c) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

Bank syaraiah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa

lalu lintas pembayaran. BPRS hanya boleh dimiliki oleh WNI

dan atau badan hukum Indonesia, pemerinytah daerah, atau

kemitraan antara WNI atau badan hukum Indonesia dengan

pemerintah daerah.42

2) Lembaga Keuangan Nonbank

a) Pasar Modal Syariah

Pasar modal yang seluruh mekanisme kegiatannya terutama

mengenai emiten, jenis efek yang diperdagangan dan

mekanisme perdaganganya telah sesuai dengan prinsip-prinsip

syariah.43

40Ibid., hlm. 45.

41Ibid., hlm. 61.

42Ibid., hlm. 62.

43Ibid., hlm. 111.
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b) Reksa Dana Syariah

Reksa dana syariah adalah reksa dana yang beroperasi menurut

ketentuan dan prinsip syariah Islam, baik dalam bentuk akad

antara pemodal sebagai pemilik harta (sahib al-mal atau rabb

al-mal) dengan manajer investasi sebagai wakil sahib al-mal,

maupun antara manajer investasi sebagai wakil sahib al-mal

dengan pengguna investasi. Dengan demikian reksa dana

syariah adalah reksa dana yang pengelolaan dan kebijakan

investasinya mengacu kepada syariah Islam.44

c) Pasar Uang Syariah

Pasar uang syariah merupakan mekanisme yang

memungkinkan lembaga keuangan syariah untuk

menggunakan instrumen pasar dengan mekanisme yang sesuai

dengan prinsip-prinsip syariah baik kuntuk mengatasi

persoalan kekurangan likuiditas maupun kelebihan likuiditas.45

d) Asuransi Syariah

Asuransi syariah (ta’min, takaful atau tadhamum) dalam Fatwa

DSN MUI adalah usaha saling melindungi dan tolong-

menolong di antara sejumlah orang atau pihak melalui

investasi dalam bentuk aset yang memberikan pola

44Ibid., hlm. 168.

45Ibid., hlm. 202.
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pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad

yang sesuai dengan syariah. Akad yang sesuai dengan syariah

yang dimaksud adalah yang tidak mengandung gharar

(penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm (penganiayaan),

risywah (suap), barang haram dan maksiat.46

e) Dana Pensiun Syariah

Dana pensiun syariah adalah dana pensiun yang dikelola dan

dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Sampai saat ini dana

pensiun syariah berkembang pada Dana Pensiun Lembaga

Keuangan (DPLK) yang dilaksanakan oleh beberapa bank dan

asuransi syariah.47

f) Modal Ventura Syariah

Modal ventura syariah adalah bisnis pembiayaan dalam bentuk

penyertaan modal ke dalam suatu perusahaan yang menerima

bantuan pembiayaan untuk jangka waktu tertentu dengan

berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Praktik modal ventura

yang dilakukan berdasarkan akad syariah dan bergerak di

46Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional, (Jakarta: PT Intermasa, 2003), Edisi Kedua,
hlm. 129.

47Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, hlm. 293.
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usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang

diakui.48

g) Perusahaan Pembiayaan Syariah

Perusahaan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah

pembiayaan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara

perusahaan pembiayaan dengan pihak lain yang mewajibkan

pihak yang dibiayai untk mengembalikan pembiayaan tersebut

dalam jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.49

h) Pegadaian Syariah

Pegadaian syariah dalam menjalankan operasionalnya

berpegang kepada prinsip syariah. Pada dasarnya, produk-

produk berbasis syariah memiliki karakteristik seperti, tidak

memungut bunga dalam berbagai bentuk karena riba,

menetapkan uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas

yang diperdagangkan, dan melakukan bisnis untuk

memperoleh imbalan atas jasa dan atau bagi hasil.50

i) Lembaga Pengelola Zakat (LAZ dan BAZ)

Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap

48Ibid., hlm. 309.

49Ibid., hlm. 335.

50Ibid., hlm. 388-389.
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pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat.

Bagian yang tak terpisahkan dari pengelolaan zakat adalah

muzakki dan harta yang dizakati, mustahik, serta amil.51

j) Lembaga Pengelola Wakaf

Wakaf  menurut UU Nomer 41 Tahun 2004 adalah perbuatan

wakif atau memisahkan dan atau menyerahkan sebagian harta

benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk

jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingan guna

keperluan ibadah dan atau kesejahteraan umum menurut

syariah.52

k) Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)

Baitul mal wat tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri

terpadu yang isinya berintikan bayt al-mal wa al-tamwil

dengan kegiatan yang mengembangkan usaha-usaha produktif

dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi

pengusaha kecil bawah dan kecil dengan antara lain

mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan

kegiatan ekonominya. Selain itu, Baitul Mal Wat Tamwil juga

51Ibid., hlm. 412.

52Undang-Undang RI No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, (Departemen Agama RI: Dirjen
Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2005), hlm. 3.
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bisa menerima titipan zakat, infak, dan sedekah, serta

menyalurkan sesuai dengan peraturan dan amanatnya.53

Dari uraian tentang beberapa lembaga keuangan syariah yang

disebutkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di

bank syariah yaitu pada Bank Umum Syariah yang ada di

Yogyakarta. Salah satu Bank Umum Syariah di Yogyakarta adalan

Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo Yogyakarta. Perusahaan

perbankan yang sudah tidak diragukan lagi keberadaannya, dan

bersaing kompetitif, serta berkembang sesuai dengan tuntutan

zaman. Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo hadir dengan

menawarkan akses kemudahan dan mencoba lebih dekat dengan

nasabahnya, dan memiliki produk pembiayaan berbasis syariah

islam serta menjawab tuntutan kebutuhan masyarakat saat ini.

Pengalaman dan kredibilitas Bank Syariah Mandiri yang sudah

terbukti dengan prestasi-prestasi yang ditorehkan selama ini,

merupakan daya tarik tersendiri untuk nasabahnya untuk

mempercayakan jasa lalu lintas keuangannya, baik simpanan

maupun produk pembiayaan yang ditawarkan. Produk unggulan

pada pembiayaan dengan menerapan prinsip syariah dalam

menjalankan operasional jasa keuangannya, menjadikan banyak

53Pinbuk Pusat, Pedoman dan Cara Pembentukan BMT Balai Usaha Mandiri Terpadu,
(Jakarta, t.t.), hlm. 1.
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nasabah yang menggunakan produk pembiayaannya sebagai

bantuan modal maupun konsumsi barang. Adanya pembiayaan

tentunya dimungkinkan terjadi risiko pada pembiayaan yang

diberikan pada nasabahnya, sehingga bank harus jeli dalam

menentukan calon nasabah, serta menerapkan manajemen

pembiayaan untuk meminimalisir tingkat risiko yang dampaknya

bisa merugikan perusahaan.

H. Metode Penelitian

1. Ruang Lingkup Penelitian

a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri KCP

Ambarukmo, serta sumber daya manusia yang berada di dalamnya

sebagai sumber data dan informasi, meliputi staf bagian customer

service, staf operasional, staf marketing dan manajer penanggung

jawab kantor cabang dan nasabah Bank Syariah Mandiri.

b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini, merupakan pusat perhatian dari suatu

penelitian yang dilaksanakan di lapangan. Adapun subyek penelitian

ini adalah implementasi manajemen risiko pembiayaan, produk-

produk pembiayaan Bank Syariah Mandiri, serta kebijakan Bank

Syariah Mandiri dalam menyalurkan produk pembiayaan.
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah termasuk dalam

kategori penelitian lapangan (field research), yaitu kegiatan penelitian

yang dilakukan di lingkungan tertentu secara langsung dengan

mengadakan pengamatan untuk memperoleh data dan informasi-

informasi yang dibutuhkan.

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang

menggunakan format deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan

untuk mengambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi,

atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang

menjadi obyek penelitian, dan berusaha menarik realitas itu ke permukaan

sebagai suatu citi, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang

kondisi, situasi, ataupun fenomene tertentu.54

3. Sumber Data

a. Data primer

Data primer adalah data-data yang diperoleh peneliti dari

sumber-sumber utama. Sumber utama pada penelitian ini adalah  Bank

Syariah Mandiri KCP Ambarukmo Yogyakarta. Dalam penelitian ini

yang menjadi sumber data primer adalah wawancara dengan pimpinan/

manajer penanggung jawab, staf, karyawan Bank Syariah Mandiri KCP

54Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana,2008), hlm. 68.
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Amarukmo terkait dengan implementasi manajemen risiko pembiayaan

di Bank Syariah Mandiri, dan wawancara dengan nasabah Bank

Syariah Mandiri KCP Ambarukmo sebagai pengguna jasa layanan

produk pembiayaanya.

b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak

langsung. Data dalam penelitian ini merupakan data-data pendukung

yang peneliti peroleh dari observasi, dokumentasi, dan literatur-literatur

bacaan yang relevan serta terkait dengan penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

(interviewee) yang memberikam jawaban atas jawaban itu.55

Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara

terstruktur, yaitu peneliti telah membuat pedoman pertanyaan-

pertanyaan (interview guide) terlebih dahulu, kemudian akan diajukan

kepada narasumber, sehingga diharapkan semua pertanyaan dan

55Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitan Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), hlm. 186.
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jawaban sesuai dapat sistematis sesuai dengan urutan intrumen

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.

Narasumber yang menjadi sumber data dan informasi pada

penelitian ini adalah staf bagian customer service, staf marketing dan

manajer/pimpinan penanggung jawab kantor cabang dan nasabah Bank

Syariah Mandiri KCP Ambarukmo Yogyakarta.

b. Observasi

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai

proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah

proses-proses pengamatan dan ingatan.56

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati seluruh kegiatan

operasional yang dilaksanakan di Bank Syariah Mandiri KCP

Ambarukmo Yogyakarta. Dan peneliti akan melakukan observasi

partisipasif, yaitu observasi dengan peneliti terlibat langsung didalam

kegiatannya untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal,

dengan bukti lengkap dan nyata di lapangan.

56Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
hlm. 145.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa penting yang sudah

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang.57

Teknik dokumentasi pada penelitian ini bertujuan untuk

memperoleh data-data yang menunjang, serta melengkapi hasil

wawancara dan observasi yang telah dilakukan sebelumnya.

Dokumentasi ini bisa berupa arsip Bank Syariah Mandiri, Brosur, surat-

surat, otobiografi,dll.

5. Analisis Data

Metode analisis data adalah proses untuk mencari dan menyusun

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.58

Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah

analisis bersifat deskripstif kualitatif yaitu penyajian data dalam bentuk

tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai data yang diperoleh dari hasil

57Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 422.

58Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: Rineka
Citra, 1991), hlm. 334.
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penelitian yang kemudian dilakukan analisis. Analisis data yang

dilakukan biasanya bersifat manual.59

6. Validitas Data

Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang

sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat

dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data

data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.60

Untuk meneliti seberapa valid data dan informasi yang diperoleh

peneliti di lapangan, maka peneliti menggunakan triangulasi sebagai

teknik dalam memeriksa keabsahan data dan informasi yang diperoleh.

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data

yang telah ada.61

Dalam uji validitas data-data dan informasi yang diperoleh dari

lapangan, peneliti menggunakan 2 jenis trianggulasi dalam mendukung

pengukuran tingkat keabsahan data yang diperoleh, yaitu:

59Haris Herdiansyah, Metodologi penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Salemba Humanika, 2010),
hlm. 48.

60Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, hlm. 455.

61Ibid., hlm. 423.
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a. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik

yang berbeda.62

Gambar 1.2

Bagan Triangulasi Tiga Teknik Pengumpulan Data

b. Triangulasi sumber

Menurut Patton, triangulasi sumber berarti membandingkan

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian

kualitatif.63 Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melelui

beberapa sumber.64

Untuk menguji validitas data menggunakan triangulasi sumber,

peneliti memberikan pertanyaan yang ditujukan pada sumber yang

62Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 274.

63Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitan Kualitatif, hlm. 330.

64Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm.274.

Wawancara

Dokumentasi

Observasi



41

berbeda, yaitu pimpinan/ manajer, karyawan/ staf dan nasabah Bank

Syariah Mandiri KCP Ambarukmo Yogyakarta. Sehingga akan

diperoleh data-data dan informasi yang  sama dari sumber yang

berbeda.

Gambar 1.3

Bagan Triangulasi Tiga Sumber Data

Dalam uji validitas, peneliti mengunakan beberapa pertanyaan

untuk memperoleh data terkait dengan implementasi manajemen risiko

pembiayaan di Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo Yogyakarta.

Adapun poin-poin pertanyaan sebagai panduan dalam melekukan

wawancara dengan responden terkait, seperti tertera pada tabel 1.2

berikut:

Tabel 1.2

Poin-Poin Wawancara Terhadap Responden

No Poin Pertanyaan Kategori Pertanyaan
1 Implementasi manajemen risiko

pembiayaan bank syariah:
a. Produk pembiayaan bank syariah yang

ditawarkan
b. Prosedur pengajuan pembiayaan.

Pertanyaan untuk
pimpinan.

Pimpinan/ Manajer

NasabahStaf dan Karyawan
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c. Aturan dan akad yang harus
dilaksanakan

d. Manajemen risiko yang diterapkan
e. Proses manajemen risiko pembiayaan
f. Tindak lanjut pembiayaan bermasalah

2 a. Produk pembiayaan yang dijalankan
b. Implementasi prosedur pengajuan

pembiayaan
c. Implementasi aturan dan akad dalam

proses pembiayaan
d. Risiko pembiayaan bank syariah
e. Proses manajemen risiko pembiayaan
f. Tindakan terhadap pembiayaan

bermasalah. (pembiayaan kurang
lancar)

Pertanyaan untuk
karyawan

3 a. alasan ketertarikan mengunakan
pembiayaan bank syariah

b. jenis pembiayaan yang dipilih
c. kelebihan dan manfaat pembiayaan

yang dipilih
d. komentar nasbah terhadap produk

yang dipilih dan pelayanan karyawan
pada proses pembiayaan yang diambil

Pertanyaanuntuk
nasabah

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran awal terkait isi dalam penelitian skripsi

yang di susun oleh peneliti, maka peneliti akan menguraikan sistematika

pembahasan pada penelitian, sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan, peneliti memaparkan tentang

penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
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BAB 11 : GAMBARAN UMUM BANK SYARIAH MANDIRI

Pada bab gambaran umum, peneliti memaparkan gambaran

umum lokasi penelitian yang berisi tentang sejarah berdirinya

Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo Yogyakarta, profil,

visi misi, struktur organisasi, budaya kerja, dan produk-

produknya.

BAB III : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab pembahasan, peneliti membahas hasil penelitian

yang diperoleh dari sumber-sumber di lapangan. Menganalisis

hasil penelitian disesuaikan dengan teori dan konsep yang

relevan dengan permasalahan manajemen risiko yang ada di

Bank Syariah Mandiri KCP

BAB IV : PENUTUP

Dalam bab penutup, peneliti menyimpulkan hasil penelitian

yang dilakukan di Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo

Yogyakarta, dan mengemukakan saran-saran yang relevan

sebagai suatu bahan pertimbangan kedepannya.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Bank Syariah

Mandiri KCP Ambarukmo, analisis data, dan mengecekan keabsahan data

yang diperoleh dari lapangan, maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Identifikasi risiko pembiayaan adalah langkah awal bank mengetahui

adanya indikasi tanda-tanda perubahan pada nasabahnya. Pada tahap ini

nasabah sudah tidak lancar dalam membayar angsuran jatuh tempo.

Penyebab terjadinya tunggakan dalam pembiayaan adalah faktor ketidak

lancaran pada usaha yang dijalankan nasabahnya. Teknik Bank Syariah

Mandiri dalam mengidentifikasi adanya suatu risiko yaitu mengecek

ketepatan waktu pembayaran angsuran, pemantauan rekening angsuran

pembiayaan, dan peringatan by phone untuk mengingatkan nasabah jatuh

tempo.

2. Pengukuran risiko pada Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo adalah

dengan mengelompokkan banyaknya nasabah yang membayar tepat

waktu, mengalami keterlambatan, hingga macet. Dalam hal ini bank

mengumpulkan data-data tersebut setiap bulan dan mengkatagorikan

nasabahnya, kemudian diukur dan dimasukkan dalam tingkatan
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kolektabilitas antara 1-5 berdasarkan tingkat keparahan risiko nasabah

masing-masing.

3. Pemantauan risiko di Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo merupakan

tugas dari marketing karena dalam hal pemberian dana pembiayaan

marketing yang bertanggungjawab penuh dan melakukan interaksi

lansung dengan nasabah. Marketing memantau usaha dari nasabah,

ketepatan waktu pembayaran angsuran yang dapat dilihat di rekening

pembayaran. Dari hasil pemantauan yang dilakukan akan dikumpulkan di

Kantor Cabang dan nantinya akan dilaporkan ke Bank Indonesia secara

berkala, sehingga Bank Indonesia akan mengetahui , tingkat kolektabilitas

yang terjadi pada nasaba perbankan, khususnya produk pembiayaan akan

termonitoring dengan baik, sehingga baik buruk kondisi pembiayaan, naik

turunnnya tingkat peminat layanan produk pembiayaan akan diketahui

secara jelas dan akurat karena.

4. Upaya dari pengendalian risiko pembiayaan yang dilakukan Bank Syariah

Mandiri KCP Ambarukmo adalah dengan edukasi terhadap nasabah

bermasalah, asuransi sebagai upaya meminimalisir bentuk kerugian,

kebijakan dan ketetapan dari pihak bank.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas, untuk proses

perbaikan dan pengembangan penelitian ke depannya, maka dapat

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
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1. Bagi Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo

a. Bank syariah Mandiri KCP Ambarukmo sudah mengaplikasikan

manajemen risiko dengan baik, namun perlu memperketat lagi dalam

proses penerimaan nasabah pembiayaan, untuk meminimalisir risiko

dan kerugian akibat pembiayaan yang diberikan kepada nasabahnya.

b. Perlunya meningkatkan ketelitian dan kehati-hatian dalam proses

penyeleksian nasabah yang mengajukan pembiayaan, sebagai upaya

identifikasi kelayakan nasabah untuk mencegah risiko sejak dini.

c. Dilakukan evaluasi lebih intensif lagi, dengan menambah intensitas

kunjungan terhadap nasabah pembiayaan, tidak hanya terhadap

nasabah bermasalah melainkan kepada nasabah yang tepat membayar

angsuran.

d. Pengawasan dan pembianaan terhadap nasabah pengguna produk

pembiayaan perlu ditingkatkan sebagai antisipasi, dan untuk

mengetahui sejak awal permasalahan yang dihadapi nasabahnya.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam pengembangan akademik, diharapkan penelitian ini dilanjutkan

dan bisa dikembangkan oleh peneliti-peneliti selanjutnya dengan latar

belakang, sudut pandang, dan obyek lembaga yang berbeda bukan hanya

lingkup bank syariah saja. Pada penelitian ini peneliti masih merasa ada

beberapa kekurangan, diantaranya tidak tersedianya rekap data nasabah

yang mengalami risiko pembiayaan, karena merupakan data yang tidak
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bisa diakses oleh public dan menyangkut kerasahasiaan bank dalam

menjaga keamanan data nasabahnya. Sehingga penelitian tentang

manajemen risiko pembiayaan ini dapat berkembang dan dapat

memperkaya keilmuan manajemen lembaga keuangan islam.

C. Penutup

Akhirnya, dengan mengucapkan Alhamdulillah, dan rasa syukur atas

limpahan Rahmat yang Allah SWT berikan kepada peneliti. Peneliti dapat

menyelesaikan tugas akhir ini, peneliti menyadari sepenuhnya meskipun telah

diupayakan seoptimal mungkin untuk mencapai hasil yang maksimal, namun

dirasa masih perlu perbaikan atas kesalahan dan kekurangan baik penulisan,

metodologi, maupun paparan isi penelitian, itu merupakan keterbatasan dari

peneliti. Demikian, semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi semua pihak dan

pembaca tulisan ini.
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Interview Guide 

 

A. Pimpinan / staff dan karyawan Bank Mandiri Syariah KCP Ambarukmo 

1. Pembiayaan 

a. Apa bentuk – bentuk produk pembiayaan yang ada di Bank Syariah 

Mandiri KCP Ambarukmo? 

b. Bagaima mekanisme pengajuan dan akad  pembiayaan di  Bank 

Syariah Mandiri KCP Ambarukmo? 

c. Siapa sajakah sasaran produk pembiayaan di Bank Syariah Mandiri 

KCP Ambarukmo? 

d. Mengapa produk pembiayaan sangat berpengaruh pada besarnya aset 

yang dimiliki Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo? 

e. Apakah tolak ukur keberhasilan pembiayaan yang dilakukan di Bank 

Syariah Mandiri KCP Ambarukmo? 

f. Bagaimana penentuan kelayakan nasabah pada produk 

pembiayaannya? Pertingkah konsep 5c’s Charater (Karakter), Capital 

(Modal), Capacity (Kapasitas/ kemampuan), Condition of economy 

(Kondisi ekonomi Makro) diterapkan? 

g. Bagaimanakah tindak lanjut pada nasabah pembiayaan yang 

bermasalah / pembiayaan kurang lancar? 
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2. Manajemen Risiko Pembiayaan 

a. Identifikasi risiko 

1) Bagaimana indikasi awal terjadinya risiko pada pembiayaan/ 

pembiayaan kurang lancar ? 

2) Bagaimana ciri-ciri awal pembiayaan mulai bermasalah/ 

pembiayaan kurang lancar? 

3) Faktor-faktor apa saja penyebab terjadinya pembiayaan 

bermasalah/ pembiayaan kurang lancar? 

4) Bagaimanakah tindakan awal Bank Syariah Mandiri KCP 

Ambarukmo jika mendapati indikasi pembiayaan bermasalah pada 

nasabahnya?  

5) Bagaimanakah dampak dari risiko pembiayaan bermasalah 

terhadap bank? Teknik apa saja yang digunakan dalam identifikasi 

risiko? 

b. Pengukuran risiko 

1) Bagaimana cara pengukuran tingkatan risiko yang terjadi di Bank 

Syariah Mandiri Syariah KCP Ambarukmo? 

2) Bagaimana pengukuran risiko berdasarkan tingkat keparahan 

risiko pembiayaan? 

3) Metode apakah yang digunakan dalam pengukuran resiko yang 

terjadi di Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo?  
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4) Adakah standar khusus yang ditetapkan pada pengukuran 

pembiayaan bermasalah? 

5) Data apa sajakah yang mendukung pengukuran suatu risiko 

pembiayaaan?  

6) Apakah dalam pengukuran risiko pembiayaan diperlukan data-data 

berupa statistik/ perhitungan statistik? 

c. Pemantauan risiko 

1) Adakah tim khusus yang di bentuk untuk memantau terhadap 

risiko pembiayaan yang terjadi di bank? Apa tugas dan 

wewenangnya? 

2) Apa saja yang harus dipantau saat terjadi risiko pembiayaan di 

Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo?  

3) Bagaimana bentuk konsistensi pelaksanaan dan prosedur yang 

diterapkan dalam pemantauan risiko? 

4) Apakah sistem back-up dilaksanakan pada proses pemantauan 

risiko? Dan apa manfaat dari back-up yang dilakukan? 

5) Apakah ada bentuk laporan khusus dari hasil pemantauan yang 

dapat mempengaruhi kebijakan dan pengambilan keputusan 

terhadap kebijakan pemnbiayaan yang diambil? 

d. Pengendalian  risiko 

1) Bagaimana upaya dan kebijakan pengendalian risiko yang 

diterapkan di Bank Syariah Mandiri KCP Yogyakarta? 
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2) Apakah fungsi pengendalian merupakan langkah meminimalisir 

sebuah risiko pembiayaan yang terjadi? 

3) Tindakan apakah yang dilakukan kepada nasabah yang berisiko? 

4) Adakah evaluasi secara berkala untuk meminimalisir risko yang 

merugikan perbankan? Kapan pelaksanaannya? 

5) Apakah dalam pengendalian risiko mitigasi risiko dan penambahan 

modal bank diperlukan untuk menyerap potensi kerugian? 

Mengapa? 

B. Nasabah Bank Mandiri Syariah KCP Ambarukmo 

1. Kenapa nasabah (ibu/bapak/saudara/i) memilih menggunakan produk 

pembiayaan dari Bank Syariah Mandiri? 

2. Jenis pembiayaan seperti apalah yang diambil oleh nasabah 

(ibu/bapak/saudara/i), dan dipergunakan untuk apa? 

3. Apa kemudahan dan manfaat yang dirasakan nasabah dalam 

menggunakan produk pembiayaan di Bank Syariah Mandiri? 

4. Sudah berapa lamakah (ibu/bapak/saudara/i) menjadi nasabah Bank 

Syariah Mandiri)? 

5. Apakah ada jaminan yang digunakan dalam pengajuan pembiayaan? 

6. Pernahkah nasabah (ibu/bapak/saudara/i) disurvei oleh pihak bank? Kapan 

dan berapa intensitas kunjungannya? 

7. Bagaimana mekanisme, syarat, akad dalam menggunakan produk 

pembiayaan Bank Mandiri Syariah? 
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8. Pernahkah nasabah (ibu/bapak/saudara/i) mengalami pembiayaan yang 

bermasalah, baik itu kredit macet maupun kurang lancer?dan apa 

penyebabnya? 

9. Bagiamana konsekuensi yang harus di tanggung, jika nasabah (ibu/ 

bapak/saudara/saudari) tidak bisa membayar angsuran wajib/ terlambat 

dalam membayarkannya? 

10. Apakah komentar nasabah (ibu/bapak/saudara/i) terhadap manfaat produk 

yang dipilih? serta bagaimana pelayanan karyawan pada proses 

pembiayaan yang diambil nasabah? 

11. Adakah masukan dan saran bagi Bank Syariah Mandiri dalam 

meningkatkan pelayanan pembiayaan? 
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DOKUMENTASI WAWANCARA DAN LEMBAGA

1. Lokasi dan Keadan Kantor Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo
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DOKUMENTASI WAWANCARA DAN LEMBAGA

1. Lokasi dan Keadan Kantor Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo
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DOKUMENTASI WAWANCARA DAN LEMBAGA

1. Lokasi dan Keadan Kantor Bank Syariah Mandiri KCP Ambarukmo
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2. Pelayanan Terhadap Nasaba
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2. Pelayanan Terhadap Nasaba
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2. Pelayanan Terhadap Nasaba
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3. Wawancara dengan Marketing dan Customer Service
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3. Wawancara dengan Marketing dan Customer Service
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3. Wawancara dengan Marketing dan Customer Service
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4. Wawancara dengan ibu Iin nasabah pembiayaan konsumtif asal Kab. Bantul
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4. Wawancara dengan ibu Iin nasabah pembiayaan konsumtif asal Kab. Bantul
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4. Wawancara dengan ibu Iin nasabah pembiayaan konsumtif asal Kab. Bantul
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E= Dinas E Lainnya (Sebutkan)

Untuk Keperluan Mendadak Hubungi (Yang Tidak Serumah)

Nama

Hubungan

Kode Pos : Lama Tinooal Di Alamat ini :

Waktu Terbaik Untuk Menghubungi Anda : E Dirumah, pukul

Wilayah:

(Khusus Wiraswasta)
SIUP: NPWP

Tanggal/Tahun Didirikan :

Telepon: Wilayah: Kode pos:

Penghasilan Bersih / Bulan Pemohon
Penghasilan Bersih / Bulan Suami / lstri
Penghasilan Tambahan (Jika Ada)
Biaya Hidup / Pengeluaran Per Bulan
Angsuran Dari Pinjaman Lainnya / Bulan
Sisa Penghasilan Bersih

-T TANAH T-- RUMAHTINGGAL T-T RUKO

Telepon: Wilayah : Kode pos: : ESedan :Minibus ELainnya..........

Telepon: Wilayah : Kode pos:

Safa menyatakan bahwa semua informasi yang diberikan adalah benar. lnformasi ini diberikan untuk tujuan permohonan pembiayaan dan dengan ini saya mengijinkan Bank Syariah

Saya guna melunasi angsuran pembiayaan dan/atau kewajiban lainnya kepada Bankjika terjadi penundaan pembayaran. Dengan ini pula Saya menyatakan bersedia dan akan patuh
pada peraturan dan persyaratan yang ditentukan Bank dan Saya mengetahui dan menyetujui bahwa Bank berhak menyetujui/menolak permohonan ini tanpa memberikan alasannya.

untuk kelancaran Proses )

(Suami/ lstri ) Peminjam,
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Nama Nasabah

Unit Kerja

Dlterima Tanggal

E
tl
tl
E
E
E

Daftar Nama Pemohon

Penyerahan Penjamin

SIUP +TDP

Akte Pendirian + Perubahan

Laporqn Keuangan (2 Tahun Terakhi0

NPWP

(1 Asli)

(1 Asli)

(1 Copy)

(l Copy)

(1 Copy)

(1 Copy)

n
E
E
E
E
E

Aplikasi Pemohon

KTP + lD Karyawan

Kartu Keluarga

Slip Gaji

Surat Rekomendasi Perusahaan

Surat Kuasa Pemotongan Gaji

(Asli)

(2 Copy)

(1 Copy)

(I Copy)

(l Copy)

(l Copy)

Akte Nikah / Cerai

NPWP Pribadi / Perusahaan

Surat Persetujuan Suami / lstri + Penjamin

(1 Copy)

(1 Copy)

(1 Asli)

Slip Gaji/Bukti Transfer/PPH 21

Surat Keterangan Perusahaan

Kartu Keluarga

(1 Asli)

(1 Copy)

(1 Copy)

SIUP +TDP

Akte Pendirian + Perubahan

Laporan Keuangan (2 tahun terakhir)

Rekening Koran (3 BulanTerakhir)

(1 Asli) (1 Asli)

(l Copy) ('l Copy)

(1 Copy) (1 Copy)

Sertifikat HGB / HM

IMB

PBB (Tahun Terakhir)

Cover Note Notaris

(2 Copy)

(2 Copy)

(2 Copy)

(1 Asli)

BPKB / Penyertaan Dealer

STNK

Surat Pesanan Kendaraan + Faktur

Kwitansi Kosong (1 Bermaterai)

(lAsli) (Asli)

(1 Copy) (l Copy)

(1 Copy) (1 Copy)

(3 Asli)

tl
E
E
E
E

Etl
E
E
E

DOKUMEN YANG HARUS DILEGKAPI OLEH INTERN BANK :

Yang Menerima, Yang Menyerahkan,
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